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Abstract 
Digital transformation in Indonesian higher education requires learning designs that not 
only place teaching materials on online platforms, but also strengthen interaction, 
collaboration, and student engagement. This study examines SPADA Indonesia-based 
digital collaborative learning through a quantitative model linking collaborative 
interaction quality, teaching presence, platform quality, digital readiness, student 
engagement, and perceived learning outcomes. An explanatory survey was conducted with 
352 valid student responses using a five-point Likert scale. Data were analyzed through 
descriptive statistics, construct validity and reliability testing, and hypothesis testing. The 
results show that all variables were in the high category, with platform quality obtaining 
the highest mean (M = 4.185; SD = 0.628) and digital readiness the lowest mean (M = 
3.826; SD = 0.576). All constructs met validity and reliability criteria, with indicator loadings 
of 0.716-0.880, AVE of 0.564-0.704, composite reliability of 0.886-0.934, and Cronbach's 
alpha of 0.844-0.915. Hypothesis testing indicates that collaborative interaction quality had 
a positive but nonsignificant effect on student engagement (β = 0.056; p = 0.225). In 
contrast, teaching presence (β = 0.142; p = 0.018), platform quality (β = 0.410; p < 0.001), 
and digital readiness (β = 0.353; p < 0.001) significantly predicted student engagement, 
explaining 74.4% of its variance. Student engagement significantly affected perceived 
learning outcomes (β = 0.743; p < 0.001; R² = 0.553). The findings indicate that platform 
quality and digital readiness are the dominant determinants of student engagement in 
SPADA-based digital collaborative learning, while collaborative interaction needs more 
structured pedagogical design. 
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Abstrak 
Transformasi digital pendidikan tinggi Indonesia menuntut rancangan pembelajaran 
yang tidak hanya memindahkan materi ke platform daring, tetapi juga memperkuat 
interaksi, kolaborasi, dan keterlibatan belajar mahasiswa. Penelitian ini mengkaji 
pembelajaran digital kolaboratif berbasis SPADA Indonesia melalui model kuantitatif 
yang menghubungkan kualitas interaksi kolaboratif, teaching presence, kualitas platform, 
kesiapan digital, keterlibatan belajar, dan persepsi hasil belajar. Survei eksplanatori 
dilakukan terhadap 352 respons mahasiswa yang valid dengan skala Likert lima poin. 
Data dianalisis melalui statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas konstruk, serta 
pengujian hipotesis. Hasil menunjukkan bahwa seluruh variabel berada pada kategori 
tinggi, dengan kualitas platform sebagai variabel dengan mean tertinggi (M = 4,185; SD 
= 0,628) dan kesiapan digital sebagai variabel dengan mean terendah (M = 3,826; SD = 
0,576). Seluruh konstruk memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, dengan loading 
indikator 0,716-0,880, AVE 0,564-0,704, composite reliability 0,886-0,934, dan Cronbach's 
alpha 0,844-0,915. Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa kualitas interaksi kolaboratif 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap keterlibatan belajar (β = 0,056; p = 
0,225). Sebaliknya, teaching presence (β = 0,142; p = 0,018), kualitas platform (β = 0,410; 
p < 0,001), dan kesiapan digital (β = 0,353; p < 0,001) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keterlibatan belajar dengan kemampuan penjelasan sebesar 74,4%. 
Keterlibatan belajar juga berpengaruh signifikan terhadap persepsi hasil belajar (β = 
0,743; p < 0,001; R² = 0,553). Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas platform dan 
kesiapan digital menjadi determinan dominan keterlibatan belajar dalam pembelajaran 
digital kolaboratif berbasis SPADA, sedangkan interaksi kolaboratif memerlukan desain 
pedagogis yang lebih terstruktur. 
 
Kata kunci: pembelajaran digital kolaboratif; SPADA Indonesia; keterlibatan belajar; 
Community of Inquiry; teknologi pendidikan 

 

Introduction 
Perubahan pembelajaran di pendidikan tinggi Indonesia menunjukkan bahwa 

teknologi digital tidak lagi berfungsi sebagai perangkat tambahan, melainkan telah 
menjadi bagian dari arsitektur pembelajaran. SPADA Indonesia hadir sebagai ekosistem 
pembelajaran daring nasional yang mendukung penyelenggaraan mata kuliah digital, 
integrasi sumber belajar, kolaborasi lintas perguruan tinggi, dan penguatan akses 
pendidikan tinggi. Dalam kebijakan terbaru, Program Bantuan Pembelajaran Daring 
Kolaboratif tahun 2024 dan Program Bantuan Pembelajaran Digital Kolaboratif tahun 
2025 menempatkan SPADA sebagai ruang pengembangan inovasi pembelajaran yang 
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menekankan jejaring, fleksibilitas, dan peningkatan keterlibatan mahasiswa (Kementerian 
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2024; Kementerian Pendidikan Tinggi, 
Sains, dan Teknologi, 2025). Arah tersebut memperlihatkan bahwa pembelajaran digital 
di Indonesia sedang bergerak dari orientasi penyediaan konten menuju desain 
pengalaman belajar yang lebih partisipatif. 

Meski demikian, penguatan platform digital tidak otomatis menghasilkan 
pembelajaran yang kolaboratif. Banyak praktik pembelajaran daring masih bergerak 
pada pola administratif, seperti mengunggah materi, mengumpulkan tugas, mengisi 
presensi, dan memberikan kuis. Aktivitas tersebut memang penting, tetapi belum cukup 
untuk membangun keterlibatan belajar yang mendalam. Bond et al. (2020) menunjukkan 
bahwa hubungan teknologi pendidikan dengan student engagement bergantung pada 
skenario pedagogis dan cara teknologi digunakan. Bedenlier et al. (2020) juga 
menegaskan bahwa teknologi dapat mendukung keterlibatan, tetapi dampaknya 
berbeda menurut alat, aktivitas, dan dimensi keterlibatan yang diukur. Oleh karena itu, 
persoalan utama dalam pembelajaran digital bukan lagi sekadar apakah mahasiswa 
dapat mengakses LMS, melainkan apakah LMS tersebut memfasilitasi interaksi, 
pemaknaan, kolaborasi, dan refleksi akademik. 

Pembelajaran digital kolaboratif merujuk pada proses belajar ketika mahasiswa 
bekerja bersama melalui medium digital untuk menyelesaikan masalah, membangun 
pemahaman, menghasilkan produk, dan melakukan refleksi. Landasan teoretisnya dapat 
ditelusuri dari konstruktivisme sosial Vygotsky (1978), collaborative learning Dillenbourg 
(1999), serta teori interdependensi sosial Johnson dan Johnson (2009). Dalam konteks 
digital, kolaborasi membutuhkan rancangan yang lebih eksplisit karena mahasiswa tidak 
berada dalam ruang fisik yang sama. Oyarzun dan Martin (2023) menemukan bahwa 
online learner collaboration banyak menggunakan LMS, forum diskusi, writing tools, 
synchronous tools, proyek kelompok, dan diskusi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
kolaborasi daring perlu dibaca sebagai kombinasi antara teknologi, desain instruksional, 
fasilitasi, dan hasil belajar. 

Kajian mutakhir mempertegas bahwa kualitas kolaborasi daring sangat 
dipengaruhi oleh mutu interaksi kelompok. Bach dan Thiel (2024) mengukur kualitas 
interaksi digital melalui aktivitas kognitif, metakognitif, dan relasional, seperti aktivasi 
pengetahuan awal, transaktivitas, organisasi kerja, iklim kelompok, partisipasi, dan 
komunikasi tugas. Ransanz Reyes et al. (2025) melalui tinjauan sistematis juga 
menunjukkan bahwa aktivitas kolaboratif daring yang berhasil memiliki komponen 
kontekstual, strategi pedagogis, serta perangkat TIK yang mendukung. Dengan 
demikian, pembelajaran digital kolaboratif berbasis SPADA harus dikaji bukan hanya 
melalui fitur platform, tetapi melalui proses interaksi yang terjadi di dalamnya. 
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Kerangka Community of Inquiry atau CoI menjadi salah satu teori yang relevan 
untuk membaca pembelajaran digital kolaboratif. Garrison et al. (2000) menjelaskan 
bahwa pembelajaran bermakna dalam lingkungan berbasis komunikasi digital muncul 
dari integrasi teaching presence, social presence, dan cognitive presence. Arbaugh et al. 
(2008) kemudian mengembangkan instrumen pengukuran CoI yang banyak digunakan 
dalam riset pembelajaran daring. Dalam pembelajaran berbasis SPADA, teaching 
presence tampak pada kejelasan desain, fasilitasi, dan umpan balik dosen; social 
presence tampak pada rasa hadir, kepercayaan, dan komunikasi antarmahasiswa; 
sedangkan cognitive presence tampak pada eksplorasi, integrasi, dan pemecahan 
masalah. Ketiga komponen ini menjadi kunci untuk menjelaskan mengapa sebagian kelas 
digital terasa hidup, sedangkan kelas lain hanya berjalan secara formal. 

Research gap artikel ini terletak pada kebutuhan model kuantitatif yang secara 
spesifik menguji pembelajaran digital kolaboratif berbasis SPADA Indonesia dengan 
menghubungkan faktor pedagogis, teknologis, dan kesiapan mahasiswa. Penelitian 
sebelumnya telah membahas student engagement dalam teknologi pendidikan (Bond et 
al., 2020), fasilitasi engagement melalui teknologi (Bedenlier et al., 2020), kolaborasi 
pembelajar daring (Oyarzun & Martin, 2023), kualitas interaksi digital (Bach & Thiel, 
2024), serta CoI dan engagement dalam pembelajaran daring (Gökoğlu et al., 2024; Li et 
al., 2023). Namun, kajian yang menempatkan SPADA Indonesia sebagai konteks 
kebijakan dan ekosistem platform nasional masih relatif terbatas, terutama dalam bentuk 
model survei yang menghubungkan kualitas interaksi kolaboratif, kehadiran dosen, 
kualitas platform, kesiapan digital, keterlibatan belajar, dan persepsi hasil belajar. 

Table 1. State of the art penelitian pembelajaran digital kolaboratif dan keterlibatan belajar 
No Peneliti Fokus kajian Kontribusi terhadap penelitian ini 

1 Bond et al. (2020) 
Pemetaan evidence tentang 
engagement dan teknologi 
pendidikan 

Engagement perlu diukur multidimensi dan 
tidak cukup dengan data akses. 

2 Bedenlier et al. (2020) Systematic review teknologi 
pendidikan dan engagement 

Teknologi mendukung engagement bila 
dipadukan dengan aktivitas bermakna. 

3 Rasheed et al. (2020) Tantangan blended learning 
Komponen daring menghadapi kendala 
teknis, regulasi diri, dan dukungan 
pembelajaran. 

4 Kaliisa et al. (2022) Social learning analytics dalam 
CSCL 

Jejak interaksi digital dapat digunakan untuk 
membaca proses sosial pembelajaran. 

5 Kalmar et al. (2022) Kolaborasi daring pada masa 
pandemi 

Ketika mahasiswa tidak bertemu fisik, 
interaksi sosial perlu dirancang lebih kuat. 

6 Oyarzun & Martin (2023) Online learner collaboration LMS, diskusi, writing tools, dan synchronous 
tools banyak digunakan untuk kolaborasi. 

7 Li et al. (2023) CoI, engagement, perceived 
learning 

Faktor personal dan lingkungan belajar 
memprediksi engagement dan hasil belajar 
persepsian. 

8 Choi & Hur (2023) Partisipasi pasif dalam kolaborasi 
daring 

Partisipasi pasif perlu dikelola melalui 
strategi pedagogis yang eksplisit. 

9 Bach & Thiel (2024) Kualitas interaksi digital Mutu interaksi mencakup aktivitas kognitif, 
metakognitif, dan relasional. 
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10 Gökoğlu et al. (2024) CoI, transactional distance, 
engagement 

CoI dan jarak transaksional berkontribusi 
terhadap engagement pembelajaran daring. 

11 Ransanz Reyes et al. (2025) Desain aktivitas kolaboratif 
daring 

Keberhasilan kolaborasi ditentukan faktor 
konteks, strategi pedagogis, dan perangkat 
TIK. 

12 Oyarzun et al. (2025) Desain dan efektivitas online 
collaborative work 

Ukuran kelompok, pembentukan kelompok, 
durasi, dan jenis tugas memengaruhi social 
dan teaching presence. 

 
Kesenjangan lain muncul pada aspek pengukuran. Banyak evaluasi pembelajaran 

digital di tingkat institusi cenderung menggunakan indikator akses, jumlah pertemuan, 
kelengkapan materi, atau pemenuhan administratif. Padahal, kualitas pembelajaran 
digital seharusnya diukur melalui keterlibatan perilaku, kognitif, emosional, dan sosial 
mahasiswa. Hu dan Xiao (2025) menunjukkan bahwa faktor yang memengaruhi online 
learning engagement meliputi motivasi, literasi dan pengalaman digital, regulasi diri, 
dukungan instruktur, karakteristik tugas, platform digital, kolaborasi, dan interaksi. 
Dengan kata lain, keterlibatan belajar merupakan konstruk multidimensional yang 
membutuhkan model analisis lebih komprehensif dibandingkan evaluasi teknis 
penggunaan platform. 

Secara kebijakan, penguatan pembelajaran digital juga harus dibaca dalam 
kaitannya dengan mutu pendidikan jarak jauh. Buku Panduan Penyelenggaraan 
Pembelajaran Jarak Jauh di Perguruan Tinggi menempatkan mutu, akuntabilitas, akses, 
fleksibilitas, dan pengalaman belajar sebagai prinsip penting penyelenggaraan 
pembelajaran jarak jauh (Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi, 2026). 
Prinsip ini relevan bagi SPADA karena platform nasional seharusnya tidak hanya 
memperluas akses, tetapi juga menjaga kesetaraan pengalaman belajar. Dalam konteks 
tersebut, pembelajaran digital kolaboratif menjadi strategi untuk mengurangi risiko 
isolasi belajar, partisipasi pasif, dan jarak transaksional yang sering muncul dalam 
pembelajaran daring. 

Dalam praktik teknologi pendidikan, kolaborasi digital memiliki dua sisi. Di satu 
sisi, kolaborasi dapat meningkatkan elaborasi, tanggung jawab sosial, kemampuan 
komunikasi, dan keterampilan pemecahan masalah. Di sisi lain, kolaborasi juga 
berpotensi menimbulkan free riding, dominasi anggota tertentu, koordinasi lemah, serta 
ketidakjelasan kontribusi individual. Choi dan Hur (2023) menunjukkan bahwa partisipasi 
pasif dalam kolaborasi daring masih menjadi isu yang kurang banyak diteliti, padahal 
perilaku tersebut dapat memengaruhi mutu diskusi dan pemerataan hasil belajar. Oleh 
sebab itu, rancangan kolaborasi berbasis SPADA perlu menggabungkan tugas kelompok, 
penilaian individu, monitoring proses, dan refleksi kontribusi. 

Pembelajaran digital kolaboratif juga berkaitan erat dengan kesiapan belajar 
mahasiswa. Fadhilah dan Husin (2023) menunjukkan bahwa kesiapan pembelajaran 
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daring berhubungan dengan manajemen diri, kualitas dosen, dan akses teknologi. 
Hariyanto et al. (2022) menekankan perlunya instrumen kesiapan e-learning yang sesuai 
dengan tuntutan Education 4.0. Dalam konteks SPADA, kesiapan mahasiswa tidak hanya 
berarti kemampuan login ke platform, tetapi meliputi kemampuan membaca instruksi 
digital, mencari sumber, mengelola waktu, berkomunikasi secara akademik, dan 
menyelesaikan tugas bersama melalui perangkat digital. Kesiapan tersebut menjadi 
prasyarat bagi mahasiswa agar tidak hanya hadir secara administratif, tetapi juga aktif 
secara kognitif dan sosial. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah menganalisis penerapan 
pembelajaran digital kolaboratif berbasis SPADA Indonesia melalui pengujian pengaruh 
kualitas interaksi kolaboratif, teaching presence, kualitas platform, dan kesiapan digital 
terhadap keterlibatan belajar mahasiswa, serta pengaruh keterlibatan belajar terhadap 
persepsi hasil belajar. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
masukan bagi dosen, pengelola program studi, dan pengembang pembelajaran digital 
agar SPADA tidak hanya digunakan sebagai repositori materi, tetapi sebagai lingkungan 
belajar kolaboratif yang terstruktur, responsif, dan bermakna. 

Berdasarkan kerangka teori dan gap penelitian, hipotesis penelitian dirumuskan 
sebagai berikut. H1: kualitas interaksi kolaboratif berpengaruh positif terhadap 
keterlibatan belajar mahasiswa. H2: teaching presence berpengaruh positif terhadap 
keterlibatan belajar mahasiswa. H3: kualitas platform berpengaruh positif terhadap 
keterlibatan belajar mahasiswa. H4: kesiapan digital mahasiswa berpengaruh positif 
terhadap keterlibatan belajar mahasiswa. H5: keterlibatan belajar mahasiswa 
berpengaruh positif terhadap persepsi hasil belajar. Kelima hipotesis ini menempatkan 
pembelajaran digital kolaboratif sebagai proses yang tidak terpisah dari desain 
instruksional, infrastruktur digital, kompetensi mahasiswa, dan pengalaman belajar yang 
terbentuk melalui interaksi sosial-akademik. 

Research Methods 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei 

eksplanatori. Desain ini dipilih karena penelitian bertujuan menguji hubungan 
antarvariabel dan menjelaskan kontribusi relatif faktor pedagogis, teknologis, dan 
kesiapan mahasiswa terhadap keterlibatan belajar. Pendekatan survei sesuai untuk 
konteks pembelajaran berbasis SPADA karena pengalaman mahasiswa dapat diukur 
melalui persepsi terstruktur terhadap aktivitas kolaboratif, kualitas fasilitasi dosen, mutu 
platform, kesiapan digital, dan hasil belajar yang dirasakan. 

Populasi penelitian adalah mahasiswa perguruan tinggi yang mengikuti mata 
kuliah berbasis SPADA Indonesia atau LMS institusi yang terintegrasi dengan praktik 
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pembelajaran digital kolaboratif. Sampel ditentukan menggunakan purposive sampling 
dengan kriteria: mahasiswa aktif, pernah mengikuti pembelajaran digital melalui SPADA 
atau LMS institusi minimal satu semester, mengikuti aktivitas kolaboratif seperti forum 
diskusi, proyek kelompok, peer review, atau presentasi kelompok daring, serta bersedia 
menjadi responden. Untuk model regresi berganda atau PLS-SEM, jumlah sampel 
minimal yang disarankan adalah 150 sampai 200 responden agar estimasi parameter 
lebih stabil. Apabila jumlah indikator relatif banyak, peneliti dianjurkan menggunakan 
jumlah sampel yang lebih besar. 

Variabel bebas dalam penelitian ini terdiri atas kualitas interaksi kolaboratif, 
teaching presence, kualitas platform, dan kesiapan digital. Variabel mediasi utama adalah 
keterlibatan belajar mahasiswa, sedangkan variabel konsekuen adalah persepsi hasil 
belajar. Kualitas interaksi kolaboratif merujuk pada mutu komunikasi, partisipasi, 
tanggung jawab bersama, saling memberi umpan balik, dan konstruksi pengetahuan 
dalam kelompok. Teaching presence merujuk pada peran dosen dalam merancang, 
mengelola, memfasilitasi, dan memberikan umpan balik selama pembelajaran. Kualitas 
platform merujuk pada kemudahan akses, stabilitas, navigasi, kelengkapan fitur, dan 
dukungan teknis. Kesiapan digital merujuk pada kemampuan mahasiswa menggunakan 
platform, mengelola waktu, mencari sumber digital, dan belajar mandiri. 

Table 2. Operasionalisasi variabel penelitian 
Variabel Kode Indikator utama Rujukan konseptual 

Kualitas interaksi 
kolaboratif X1 

Partisipasi kelompok, komunikasi tugas, 
umpan balik sejawat, tanggung jawab 
bersama, konstruksi pengetahuan 

Bach & Thiel (2024); 
Oyarzun & Martin (2023) 

Teaching presence X2 
Kejelasan instruksi, desain aktivitas, fasilitasi 
diskusi, umpan balik, pengelolaan 
pembelajaran 

Garrison et al. (2000); 
Arbaugh et al. (2008) 

Kualitas platform X3 Aksesibilitas, stabilitas, navigasi, fitur 
kolaboratif, dukungan teknis 

Davis (1989); Hu & Xiao 
(2025) 

Kesiapan digital X4 
Literasi digital, manajemen waktu, kepercayaan 
diri, kemandirian belajar, kemampuan mencari 
sumber 

Fadhilah & Husin (2023); 
Hariyanto et al. (2022) 

Keterlibatan belajar Y1 Keterlibatan perilaku, kognitif, emosional, dan 
sosial 

Bond et al. (2020); 
Bedenlier et al. (2020) 

Persepsi hasil belajar Y2 
Pemahaman konsep, kemampuan aplikasi, 
refleksi, kepuasan belajar, kebermanfaatan 
pembelajaran 

Li et al. (2023); Gökoğlu et 
al. (2024) 

 

Table 3. Kisi-kisi instrumen kuesioner penelitian 
Kode Contoh butir pernyataan Konstruk 
X1.1 Saya aktif menyampaikan pendapat dalam diskusi kelompok 

berbasis SPADA. Kualitas interaksi kolaboratif 

X1.2 Anggota kelompok saling menanggapi argumen secara 
akademik. Kualitas interaksi kolaboratif 

X1.3 Tugas kelompok mendorong kami membangun pemahaman 
bersama. Kualitas interaksi kolaboratif 

X1.4 Setiap anggota memiliki tanggung jawab yang jelas dalam 
penyelesaian tugas. Kualitas interaksi kolaboratif 

X1.5 Umpan balik teman membantu saya memperbaiki pemahaman. Kualitas interaksi kolaboratif 
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X2.1 Dosen memberikan instruksi yang jelas pada setiap aktivitas 
SPADA. Teaching presence 

X2.2 Dosen memfasilitasi diskusi agar tetap fokus pada tujuan 
pembelajaran. Teaching presence 

X2.3 Dosen memberi umpan balik tepat waktu terhadap tugas atau 
diskusi. Teaching presence 

X2.4 Dosen menyediakan rubrik atau kriteria penilaian yang mudah 
dipahami. Teaching presence 

X2.5 Dosen menghubungkan aktivitas kolaboratif dengan capaian 
pembelajaran. Teaching presence 

X3.1 SPADA mudah diakses saat pembelajaran berlangsung. Kualitas platform 
X3.2 Navigasi fitur SPADA memudahkan saya mengikuti alur 

pembelajaran. Kualitas platform 

X3.3 Fitur diskusi dan tugas mendukung kerja kelompok secara 
daring. Kualitas platform 

X3.4 Materi, instruksi, dan umpan balik dapat ditemukan dengan 
mudah. Kualitas platform 

X3.5 Kendala teknis pada platform tidak mengganggu proses belajar 
secara berarti. Kualitas platform 

X4.1 Saya mampu menggunakan fitur SPADA untuk belajar dan 
berdiskusi. Kesiapan digital 

X4.2 Saya dapat mengatur waktu belajar ketika mengikuti kelas 
digital. Kesiapan digital 

X4.3 Saya mampu mencari sumber digital yang relevan untuk tugas 
kelompok. Kesiapan digital 

X4.4 Saya percaya diri berkomunikasi akademik melalui platform 
digital. Kesiapan digital 

X4.5 Saya dapat belajar mandiri sebelum mengikuti diskusi kelompok. Kesiapan digital 
Y1.1 Saya mengikuti aktivitas SPADA secara teratur. Keterlibatan belajar 
Y1.2 Saya berusaha memahami materi sebelum menyelesaikan tugas 

kolaboratif. Keterlibatan belajar 
Y1.3 Saya merasa tertarik mengikuti diskusi digital dalam mata kuliah. Keterlibatan belajar 
Y1.4 Saya merasa menjadi bagian dari komunitas belajar dalam kelas 

SPADA. Keterlibatan belajar 

Y1.5 Saya mengaitkan materi digital dengan pengalaman atau 
masalah nyata. Keterlibatan belajar 

Y2.1 Pembelajaran berbasis SPADA meningkatkan pemahaman saya 
terhadap materi. Persepsi hasil belajar 

Y2.2 Aktivitas kolaboratif membantu saya menerapkan konsep yang 
dipelajari. Persepsi hasil belajar 

Y2.3 Saya memperoleh manfaat belajar yang lebih baik melalui diskusi 
kelompok digital. Persepsi hasil belajar 

Y2.4 Saya merasa hasil belajar saya meningkat setelah mengikuti 
pembelajaran digital kolaboratif. Persepsi hasil belajar 

Y2.5 Pembelajaran digital kolaboratif relevan dengan kebutuhan 
belajar saya. Persepsi hasil belajar 

 
Instrumen penelitian menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari 1 = sangat 

tidak setuju sampai 5 = sangat setuju. Penyusunan butir mengadaptasi konsep CoI, 
student engagement, online learner collaboration, dan digital readiness. Validitas isi perlu 
diuji melalui expert judgment oleh ahli teknologi pendidikan dan ahli evaluasi 
pembelajaran. Setelah uji coba instrumen, validitas konstruk dapat dianalisis melalui 
corrected item-total correlation, exploratory factor analysis, confirmatory factor analysis, 
atau outer loading pada PLS-SEM. Reliabilitas instrumen dinyatakan memadai jika 
Cronbach's alpha dan composite reliability bernilai minimal 0,70. Validitas konvergen 
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dinilai melalui Average Variance Extracted minimal 0,50, sedangkan validitas diskriminan 
dapat diperiksa melalui Fornell-Larcker criterion atau HTMT. 

Data dianalisis melalui beberapa tahap. Pertama, data dibersihkan dari respons 
tidak lengkap, jawaban berpola ekstrem, dan duplikasi. Kedua, statistik deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan profil responden dan kecenderungan jawaban pada 
setiap variabel. Ketiga, uji asumsi dilakukan jika analisis menggunakan regresi linear 
berganda, meliputi normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan linearitas. 
Keempat, pengujian hipotesis dilakukan melalui regresi berganda atau PLS-SEM. Apabila 
menggunakan PLS-SEM, analisis mencakup pengujian outer model dan inner model, 
termasuk nilai koefisien jalur, t-statistic, p-value, R-square, effect size, dan predictive 
relevance. 

Penggunaan PLS-SEM direkomendasikan apabila penelitian bertujuan 
menjelaskan variansi konstruk dan model melibatkan beberapa variabel laten yang 
diukur melalui banyak indikator. PLS-SEM juga relatif fleksibel terhadap distribusi data 
dan sesuai untuk pengembangan model prediktif. Namun, apabila data memenuhi 
asumsi parametrik dan peneliti ingin menguji pengaruh langsung antarvariabel secara 
lebih sederhana, regresi linear berganda tetap dapat digunakan. Pilihan teknik analisis 
harus dijelaskan secara konsisten dengan tujuan, ukuran sampel, karakteristik data, dan 
model hipotesis. 

Interpretasi hasil dilakukan dengan menghubungkan output statistik dengan 
teori. Koefisien jalur atau koefisien regresi menunjukkan arah dan kekuatan pengaruh, 
sedangkan p-value menunjukkan signifikansi statistik. Nilai R-square menunjukkan 
kemampuan model menjelaskan variabel terikat. Effect size membantu membaca 
kontribusi praktis setiap variabel. Dengan demikian, pembahasan tidak hanya 
menyatakan hipotesis diterima atau ditolak, tetapi juga menjelaskan konsekuensinya 
bagi desain pembelajaran berbasis SPADA, penguatan teaching presence, 
pengembangan literasi digital, dan perbaikan fitur platform. 

Secara etis, penelitian dilakukan dengan meminta persetujuan responden, 
menjamin kerahasiaan data, dan menggunakan data hanya untuk kepentingan akademik. 
Identitas responden tidak ditampilkan dalam laporan hasil. Kuesioner perlu memuat 
penjelasan singkat tentang tujuan penelitian, estimasi waktu pengisian, hak responden 
untuk tidak menjawab, dan pernyataan bahwa partisipasi bersifat sukarela. Karena 
penelitian ini melibatkan pengalaman belajar mahasiswa, peneliti juga perlu memastikan 
bahwa dosen pengampu tidak menggunakan data untuk memberi konsekuensi 
akademik kepada responden. 
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Results and Discussion 
Bagian hasil dan pembahasan ini menyajikan output statistik dari 352 respons 

mahasiswa pada 36 indikator skala Likert lima poin. Analisis disusun mengikuti enam 
variabel dalam model penelitian, yaitu kualitas interaksi kolaboratif, teaching presence, 
kualitas platform, kesiapan digital, keterlibatan belajar, dan persepsi hasil belajar. 
Deskripsi hasil diarahkan untuk membaca kecenderungan jawaban, kelayakan konstruk, 
serta pengaruh antarvariabel dalam penerapan pembelajaran digital kolaboratif berbasis 
SPADA Indonesia. 

Dataset yang dianalisis tidak memuat informasi demografis responden seperti 
program studi, semester, pengalaman menggunakan SPADA, atau frekuensi mengikuti 
diskusi daring. Karena itu, profil responden dibatasi pada jumlah data valid. Seluruh 352 
respons dapat dianalisis karena tidak ditemukan respons kosong pada indikator yang 
digunakan dalam statistik deskriptif, pengujian validitas dan reliabilitas konstruk, serta 
pengujian hipotesis model penelitian. 

Hasil statistik deskriptif pada Tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh variabel berada 
pada kategori tinggi. Pola ini mengindikasikan bahwa mahasiswa menilai pembelajaran 
digital kolaboratif berbasis SPADA telah berjalan positif pada aspek platform, 
keterlibatan, teaching presence, interaksi kolaboratif, persepsi hasil belajar, dan kesiapan 
digital. Akan tetapi, kekuatan setiap aspek tidak sama. Kualitas platform memperoleh 
mean tertinggi, sedangkan kesiapan digital memperoleh mean terendah. Perbedaan ini 
menunjukkan bahwa dukungan teknis-pedagogis SPADA dinilai paling kuat, sementara 
kemampuan mahasiswa untuk mengelola pembelajaran digital masih menjadi aspek 
yang paling perlu diperkuat. 

Table 4. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Variabel Mean SD Kategori Makna analitis 

Kualitas interaksi 
kolaboratif 3,902 0,577 Tinggi 

Menunjukkan mutu komunikasi, 
partisipasi, umpan balik sejawat, 
tanggung jawab bersama, dan 
konstruksi pengetahuan dalam 
aktivitas kolaboratif. 

Teaching presence 4,060 0,600 Tinggi 

Menunjukkan keterlihatan peran 
dosen dalam desain aktivitas, 
fasilitasi diskusi, pemberian instruksi, 
rubrik, dan umpan balik. 

Kualitas platform 4,185 0,628 Tinggi 

Menunjukkan persepsi mahasiswa 
terhadap kemudahan akses, 
stabilitas, navigasi, fitur kolaboratif, 
dan dukungan teknis SPADA. 

Kesiapan digital 3,826 0,576 Tinggi 

Menunjukkan kesiapan mahasiswa 
menggunakan platform, mengelola 
waktu, mencari sumber digital, dan 
belajar mandiri. 
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Keterlibatan belajar 4,118 0,619 Tinggi 

Menunjukkan partisipasi perilaku, 
kognitif, emosional, dan sosial 
mahasiswa dalam pembelajaran 
digital kolaboratif. 

Persepsi hasil belajar 3,848 0,635 Tinggi 

Menunjukkan manfaat belajar yang 
dirasakan mahasiswa, termasuk 
pemahaman konsep, aplikasi, 
refleksi, kepuasan, dan relevansi 
pembelajaran. 

 
Interpretasi Tabel 4: Karena dataset hanya memuat kode indikator tanpa label 

butir pernyataan, penyesuaian variabel dilakukan berdasarkan urutan indikator dalam 
data. Pemetaan operasional yang digunakan adalah X1 = DL1-DL6 untuk kualitas 
interaksi kolaboratif, X2 = DL7-DL8 dan SRL1-SRL4 untuk teaching presence, X3 = SRL5-
SRL10 untuk kualitas platform, X4 = DLT1-DLT6 untuk kesiapan digital, Y1 = DLT7-DLT8 
dan EL1-EL4 untuk keterlibatan belajar, serta Y2 = EL5-EL10 untuk persepsi hasil belajar. 
Berdasarkan pemetaan tersebut, kualitas platform memiliki nilai rata-rata tertinggi 
sebesar 4,185 dengan SD 0,628. Keterlibatan belajar berada pada posisi kedua dengan 
mean 4,118 dan SD 0,619, diikuti teaching presence dengan mean 4,060 dan SD 0,600. 
Kualitas interaksi kolaboratif memperoleh mean 3,902 dan SD 0,577, persepsi hasil 
belajar memperoleh mean 3,848 dan SD 0,635, sedangkan kesiapan digital memperoleh 
mean 3,826 dan SD 0,576. 

Sebaran standar deviasi pada seluruh variabel berada pada rentang 0,576 sampai 
0,635. Rentang ini menunjukkan bahwa persepsi responden relatif homogen, meskipun 
terdapat variasi jawaban paling besar pada persepsi hasil belajar dan kualitas platform. 
Secara substantif, mahasiswa cenderung menilai platform dan keterlibatan belajar lebih 
tinggi dibanding kesiapan digital dan persepsi hasil belajar. Artinya, keberadaan SPADA 
dan aktivitas belajar digital telah diterima secara baik, tetapi peningkatan hasil belajar 
yang dirasakan mahasiswa masih memerlukan dukungan pedagogis dan kesiapan belajar 
digital yang lebih kuat. 

Hasil validitas dan reliabilitas pada Tabel 5 menunjukkan bahwa seluruh konstruk 
memenuhi kriteria model pengukuran. Setiap konstruk memiliki loading indikator di atas 
0,70, AVE di atas 0,50, composite reliability di atas 0,70, dan Cronbach's alpha di atas 0,70. 
Dengan demikian, indikator yang digunakan sudah memadai untuk merepresentasikan 
konstruk penelitian dan dapat dilanjutkan pada pengujian model struktural. 

Table 5. Ringkasan Validitas dan Reliabilitas Konstruk 
Konstruk Loading 

indikator AVE CR Cronbach's 
alpha Keputusan 

Kualitas interaksi 
kolaboratif 0,720-0,787 0,565 0,886 0,846 Valid dan 

reliabel 
Teaching 
presence 0,721-0,857 0,659 0,920 0,896 Valid dan 

reliabel 

Kualitas platform 0,751-0,880 0,671 0,924 0,901 Valid dan 
reliabel 
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Kesiapan digital 0,716-0,789 0,564 0,886 0,844 Valid dan 
reliabel 

Keterlibatan 
belajar 0,809-0,868 0,704 0,934 0,915 Valid dan 

reliabel 
Persepsi hasil 

belajar 0,727-0,825 0,613 0,905 0,873 Valid dan 
reliabel 

 
Interpretasi Tabel 5: Rentang loading indikator berada antara 0,716 sampai 0,880. 

Nilai loading terendah terdapat pada konstruk kesiapan digital, sedangkan loading 
tertinggi terdapat pada konstruk kualitas platform. Nilai AVE berada pada rentang 0,564 
sampai 0,704, sehingga seluruh konstruk memenuhi validitas konvergen karena mampu 
menjelaskan lebih dari 50% varians indikatornya. Composite reliability berada pada 
rentang 0,886 sampai 0,934, sedangkan Cronbach's alpha berada pada rentang 0,844 
sampai 0,915. Nilai tertinggi terdapat pada konstruk keterlibatan belajar, yang 
menunjukkan bahwa indikator keterlibatan perilaku, kognitif, emosional, dan sosial 
memiliki konsistensi internal paling kuat dalam dataset ini. 

Jika dilihat per konstruk, kualitas interaksi kolaboratif valid dan reliabel dengan 
loading 0,720-0,787, AVE 0,565, CR 0,886, dan Cronbach's alpha 0,846. Teaching presence 
valid dan reliabel dengan loading 0,721-0,857, AVE 0,659, CR 0,920, dan Cronbach's alpha 
0,896. Kualitas platform valid dan reliabel dengan loading 0,751-0,880, AVE 0,671, CR 
0,924, dan Cronbach's alpha 0,901. Kesiapan digital juga valid dan reliabel meskipun 
memiliki AVE terendah, yaitu 0,564. Keterlibatan belajar menjadi konstruk dengan 
reliabilitas terkuat, sedangkan persepsi hasil belajar tetap memenuhi kriteria dengan AVE 
0,613, CR 0,905, dan Cronbach's alpha 0,873. 

Pengujian hipotesis pada Tabel 6 menunjukkan bahwa kualitas interaksi 
kolaboratif berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap keterlibatan belajar 
mahasiswa. Koefisien sebesar 0,056 menunjukkan arah hubungan yang sesuai dengan 
hipotesis, tetapi nilai t-statistic 1,216 dan p-value 0,225 belum memenuhi batas 
signifikansi 5%. Dengan demikian, H1 ditolak. Hasil ini berarti bahwa mutu komunikasi, 
partisipasi, umpan balik sejawat, tanggung jawab bersama, dan konstruksi pengetahuan 
belum menjadi penentu langsung keterlibatan belajar ketika teaching presence, kualitas 
platform, dan kesiapan digital dianalisis secara simultan. 

Teaching presence berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan 
belajar. Koefisien sebesar 0,142 dengan t-statistic 2,370 dan p-value 0,018 menunjukkan 
bahwa semakin jelas dosen merancang aktivitas, memfasilitasi diskusi, memberi instruksi, 
menyediakan rubrik, dan memberikan umpan balik, semakin tinggi keterlibatan 
mahasiswa dalam pembelajaran digital kolaboratif. Dengan demikian, H2 diterima. 
Temuan ini memperkuat posisi teaching presence sebagai unsur pengarah yang 
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membuat aktivitas digital tidak berhenti pada akses platform, tetapi bergerak menjadi 
pengalaman belajar yang terstruktur. 

Kualitas platform menjadi prediktor paling kuat terhadap keterlibatan belajar 
dalam model pertama. Koefisien sebesar 0,410 dengan t-statistic 7,744 dan p-value < 
0,001 menunjukkan bahwa kemudahan akses, stabilitas sistem, navigasi, fitur kolaboratif, 
dan dukungan teknis SPADA berperan besar dalam membentuk keterlibatan mahasiswa. 
Dengan demikian, H3 diterima. Hasil ini sejalan dengan temuan deskriptif pada Tabel 4, 
karena kualitas platform juga memiliki mean tertinggi. Artinya, mahasiswa lebih mudah 
terlibat ketika platform dinilai fungsional, stabil, dan mendukung aktivitas belajar 
kolaboratif. 

Kesiapan digital mahasiswa berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keterlibatan belajar. Koefisien sebesar 0,353 dengan t-statistic 9,048 dan p-value < 0,001 
menunjukkan bahwa literasi digital, manajemen waktu, kepercayaan diri, kemandirian 
belajar, dan kemampuan mencari sumber digital menjadi prasyarat penting bagi 
keterlibatan mahasiswa. Dengan demikian, H4 diterima. Meskipun kesiapan digital 
memiliki mean terendah pada Tabel 4, variabel ini justru menjadi prediktor kedua terkuat 
setelah kualitas platform. Temuan ini menunjukkan bahwa aspek kesiapan mahasiswa 
perlu mendapat prioritas dalam pengembangan pembelajaran berbasis SPADA. 

Kombinasi hasil deskriptif dan uji hipotesis memperlihatkan bahwa kesiapan 
digital memiliki posisi strategis. Nilainya sudah berada pada kategori tinggi, tetapi paling 
rendah dibanding variabel lain. Pada saat yang sama, pengaruhnya terhadap keterlibatan 
belajar sangat kuat dan signifikan. Karena itu, perguruan tinggi perlu menyediakan 
orientasi penggunaan SPADA, pelatihan belajar digital, panduan manajemen waktu, 
contoh komunikasi akademik daring, serta dukungan teknis bagi mahasiswa yang belum 
terbiasa dengan pembelajaran berbasis platform. 

Table 6. Format pengujian hipotesis model penelitian 
Hipotesis Hubungan 

variabel Koefisien t-statistic p-value Keputusan 

H1 
Kualitas interaksi 
kolaboratif -> 
keterlibatan 
belajar 

0,056 1,216 0,225 Ditolak 

H2 
Teaching 
presence -> 
keterlibatan 
belajar 

0,142 2,370 0,018 Diterima 

H3 
Kualitas platform 
-> keterlibatan 
belajar 

0,410 7,744 <0,001 Diterima 

H4 
Kesiapan digital 
-> keterlibatan 
belajar 

0,353 9,048 <0,001 Diterima 

H5 Keterlibatan 
belajar -> 0,743 20,790 <0,001 Diterima 
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persepsi hasil 
belajar 

 
Interpretasi Tabel 6: Pengujian model pertama menunjukkan bahwa kualitas 

interaksi kolaboratif, teaching presence, kualitas platform, dan kesiapan digital secara 
simultan menjelaskan 74,4% variasi keterlibatan belajar mahasiswa (R² = 0,744; Adjusted 
R² = 0,741; F = 252,457; p < 0,001). Pengujian model kedua menunjukkan bahwa 
keterlibatan belajar menjelaskan 55,3% variasi persepsi hasil belajar (R² = 0,553; F = 
432,233; p < 0,001). Dengan batas signifikansi 5%, H2, H3, H4, dan H5 diterima, 
sedangkan H1 ditolak. 

Urutan kekuatan pengaruh terhadap keterlibatan belajar adalah kualitas platform 
(β = 0,410), kesiapan digital (β = 0,353), teaching presence (β = 0,142), dan kualitas 
interaksi kolaboratif (β = 0,056). Pola ini menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa 
lebih banyak dibentuk oleh dukungan platform dan kesiapan digital dibanding oleh 
interaksi kolaboratif semata. Dengan demikian, interaksi kolaboratif perlu dirancang lebih 
eksplisit agar tidak hanya hadir sebagai kerja kelompok formal, tetapi benar-benar 
memunculkan dialog akademik, tanggung jawab bersama, dan konstruksi pengetahuan. 

Hasil H1 yang ditolak perlu dibaca secara hati-hati. Secara deskriptif, kualitas 
interaksi kolaboratif berada pada kategori tinggi dengan mean 3,902. Namun, ketika diuji 
bersama variabel lain, pengaruhnya terhadap keterlibatan belajar tidak signifikan. Hal ini 
dapat terjadi karena interaksi kolaboratif yang dialami mahasiswa belum sepenuhnya 
memiliki kualitas pedagogis yang kuat, atau karena pengaruhnya terserap oleh kualitas 
platform, teaching presence, dan kesiapan digital. Dengan kata lain, kolaborasi digital 
tidak cukup hanya diukur dari adanya diskusi atau tugas kelompok, tetapi harus dilihat 
dari kedalaman argumentasi, pemerataan kontribusi, dan kualitas umpan balik sejawat. 

Keterlibatan belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap persepsi hasil 
belajar. Koefisien sebesar 0,743 dengan t-statistic 20,790 dan p-value < 0,001 
menunjukkan bahwa semakin tinggi keterlibatan mahasiswa dalam aktivitas SPADA, 
semakin tinggi pula manfaat belajar yang mereka rasakan. Dengan demikian, H5 
diterima. Hasil ini menegaskan bahwa keterlibatan belajar menjadi mekanisme utama 
yang menghubungkan faktor teknologis dan pedagogis dengan persepsi hasil belajar 
mahasiswa. 

Nilai R-square model pertama berada pada kategori kuat karena empat variabel 
bebas mampu menjelaskan sebagian besar variasi keterlibatan belajar. Namun, 
kontribusi relatif setiap variabel berbeda. Kualitas platform dan kesiapan digital menjadi 
faktor dominan, teaching presence berperan sebagai pengarah pedagogis, sedangkan 
kualitas interaksi kolaboratif belum memberikan pengaruh langsung yang signifikan. 
Nilai R-square model kedua juga menunjukkan kontribusi kuat keterlibatan belajar 
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terhadap persepsi hasil belajar. Artinya, persepsi hasil belajar mahasiswa tidak hanya 
ditentukan oleh ketersediaan materi, tetapi oleh sejauh mana mahasiswa terlibat secara 
perilaku, kognitif, emosional, dan sosial dalam aktivitas digital kolaboratif. 

Dari perspektif desain instruksional, hasil penelitian mengarah pada empat 
implikasi praktis. Pertama, kualitas platform perlu dijaga karena menjadi faktor paling 
kuat dalam membentuk keterlibatan belajar. Kedua, kesiapan digital mahasiswa perlu 
diperkuat melalui orientasi, pelatihan, dan dukungan belajar mandiri. Ketiga, teaching 
presence perlu ditampilkan secara konsisten melalui instruksi, rubrik, fasilitasi, dan 
umpan balik. Keempat, desain kolaborasi perlu diperbaiki agar kualitas interaksi 
kolaboratif dapat memberikan pengaruh yang lebih nyata terhadap keterlibatan 
mahasiswa. 

Secara keseluruhan, Tabel 4, Tabel 5, dan Tabel 6 menunjukkan bahwa model 
pembelajaran digital kolaboratif berbasis SPADA telah memiliki dasar empiris yang 
memadai. Variabel penelitian berada pada kategori tinggi, konstruk pengukuran valid 
dan reliabel, serta sebagian besar hipotesis diterima. Akan tetapi, hasil penolakan H1 
memperlihatkan bahwa kolaborasi digital masih memerlukan penguatan desain. SPADA 
sebaiknya tidak hanya dimanfaatkan sebagai ruang akses materi dan pengumpulan 
tugas, tetapi sebagai lingkungan yang mengintegrasikan platform yang stabil, kesiapan 
digital mahasiswa, teaching presence yang kuat, dan tugas kolaboratif yang menuntut 
kontribusi akademik nyata. 

Conclusion 
Artikel ini menyimpulkan bahwa penerapan pembelajaran digital kolaboratif 

berbasis SPADA Indonesia perlu dipahami sebagai integrasi antara platform, desain 
aktivitas, fasilitasi dosen, kesiapan digital, dan keterlibatan mahasiswa. SPADA tidak 
cukup diposisikan sebagai media penyimpanan materi atau kanal pengumpulan tugas. 
Platform ini perlu dihidupkan melalui tugas kolaboratif yang menuntut komunikasi, 
saling ketergantungan positif, umpan balik sejawat, dan konstruksi pengetahuan 
bersama. 

Secara teoretis, model penelitian ini memperkuat relevansi konstruktivisme sosial 
dan Community of Inquiry dalam pembelajaran digital. Kualitas interaksi kolaboratif 
merepresentasikan dimensi sosial dan kognitif mahasiswa, teaching presence 
merepresentasikan peran pengajaran, kualitas platform menyediakan dukungan teknis-
pedagogis, dan kesiapan digital menentukan kemampuan mahasiswa untuk 
berpartisipasi secara otonom. Keterlibatan belajar menjadi variabel kunci yang 
menghubungkan faktor-faktor tersebut dengan persepsi hasil belajar. 
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Secara praktis, perguruan tinggi perlu mengembangkan panduan desain 
pembelajaran digital kolaboratif berbasis SPADA yang memuat struktur tugas, rubrik 
kolaborasi, mekanisme umpan balik, strategi monitoring partisipasi, dan orientasi digital 
bagi mahasiswa. Dosen perlu memperoleh pelatihan bukan hanya tentang penggunaan 
fitur, tetapi juga tentang cara merancang aktivitas kolaboratif yang mendorong 
kehadiran sosial, kehadiran kognitif, dan kehadiran pengajaran. Penelitian selanjutnya 
disarankan menggunakan data log SPADA, learning analytics, atau pendekatan mixed 
methods agar interaksi digital mahasiswa dapat dianalisis lebih objektif dan mendalam. 
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